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Abstrak

LKPD berbasis Hands on Activity (HoA) dan Minds on Activity (MoA) belum tersedia,
terutama pada materi alat optik. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan menghasilkan
LKPD berbasis HoOA dan MoA pada materi alat optik serta mendeskripsikan validitas dan
kepraktisannya. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model
ADDIE. Objek penelitian ini ialah kualitas kelayakan LKPD berbasis HoOA dan MoA yang
dikembangkan berdasarkan kriteria validitas dan kepraktisan. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui instrumen validitas pakar, wawancara dan kuesioner. Subjek uji coba
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di salah satu SMA Banjarmasin. Data
diperoleh dari validitas pakar dan lembar keterbacaan LKPD oleh peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) validitas LKPD berbasis HoA dan MoA sebesar 3,39
dengan kategori valid dan (2) kepraktisan LKPD berbasis HoA dan MoA sebesar 75,48%
dengan kategori praktis. Dengan demikian, disimpulkan bahwa LKPD alat optik berbasis
HoA dan MoA layak digunakan dalam proses pembelajaran fisika. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru atau tenaga pengajar dan membantu proses
pembelajaran pada materi alat optik.

Kata Kunci: Alat Optik; Hands On Activity; Minds On Activity; LKPD

Abstract

Student worksheets based on hands-on and minds-on activities (HoA and MoA) are not yet
available, specifically on the subject of optical instruments. This research focused on
producing student worksheets based on HoA and MoA on optical instruments subject and
describe its validity and practicality. This research is development research with the
ADDIE model. The object of this research is the eligibility quality of student worksheets
based on HoA and MoA, which was developed regarding its validity and practicality
criteria. This development research uses the ADDIE model within student worksheets
based on hands-on and minds-on activities as research subjects. The test subjects in this
research were class Xl students at one of the high schools in Banjarmasin. The data
collection techniques were carried out by expert validation instruments, interviews and
questionnaires. The data were obtained from expert validation and student worksheets
readability sheets. This research showed that: (1) the validity of student worksheets based
on HoA and MoA was 3,39, which in the valid category and (2) the practicality of student
worksheets based on HoA and MoA was 75.48% which in the practice category. Thus,
student worksheets based on HoA and MoA on optical instruments subject were eligible to
be implemented in learning physics. This research is expected to be a reference for
teachers and help the learning process on optical instrument subjects.
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PENDAHULUAN

Fisika adalah bagian dari sains yang
mengkaji gejala dan peristiwa alam, baik
yang bersifat konkret maupun yang
bersifat abstrak (Nurgomariah & Sutrio,
2015). Pembalajaran fisika meliputi
pengetahuan tentang fakta, konsep,
prinsip, hukum, kemampuan bernalar,
penerapan teknologi, cara memperoleh
informasi, hingga kegiatan ilmiah di
laboratorium (Aji et al., 2017; Herman,
2015). Agar terwujud pembelajaran yang
dapat melatihkan kemampuan berpikir
pada peserta didik, maka diperlukan
panduan pembelajaran, berupa lembar
kerja peserta didik (LKPD). LKPD
digunakan untuk pembelajaran berbentuk
eksperimen maupun demonstrasi
mengenai sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh
peserta didik untuk mengoptimalkan
pemahamannya, sehingga peserta didik
dapat terlibat aktif dalam proses belajar
(Putri, 2017).

Peserta didik tidak terlatih untuk
menemukan informasi dan cenderung
mengalami kesulitan dalam melakukan
aktivitas sains, terutama yang terkait
dengan  kegiatan  praktikum  dan
penyelidikan. Hal ini karena LKPD
yang digunakan belum mengarahkan
peserta didik untuk menggali informasi,
menalar, beraktivitas, dan aktif, serta
tidak memfasilitasi peserta didik untuk
membuat suatu karya (Jannah et al.,
2021).  Peserta didik juga hanya
mengikuti instruksi yang diberikan guru
ketika kegiatan praktikum berlangsung
karena LKPD tidak disertai dalam proses
pembelajaran.

Hasil observasi melalui wawancara
dengan tenaga pendidik di salah satu
SMA Banjarmasin menunjukkan bahwa
tenaga pendidik sering menggunakan
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metode ceramah dan demonstrasi dalam
proses mengajar. Sementara peserta
didik hanya mencatat dan mengerjakan
tugas sehingga cenderung pasif dalam
pembelajaran.  Kegiatan  praktikum
berlangsung berdasarkan instruksi secara
lisan dari pendidik sehingga peserta
didik tidak terlatin dalam menemukan
informasi, menalar, beraktivitas dan aktif
dengan baik. Peserta didik juga kesulitan
dalam  kegiatan  praktikum  atau
penyelidikan hal ini terjadi karena belum
adanya LKPD sebagai pedoman dalam
melakukan kegiatan praktikum. Hal yang
peserta didik dapatkan ketika melakukan
praktikum hanya mengetahui tujuan
percobaan, alat dan bahan, data hasil
percobaan serta kesimpulan.

LKPD adalah lembaran tugas berisi
petunjuk atau langkah penyelesaian
tugas sesuai dengan Kompetensi Dasar
dan indikator yang ditujukan untuk
peserta didik dalam proses pembelajaran
(Novita et al, 2017; Putri, 2017).
Melalui LKPD, peserta didik diharapkan
dapat menggali informasi, bertanya, aktif
dalam menemukan, mengumpulkan dan
menganalisis data, menarik kesimpulan,
hingga menciptakan  proyek-proyek
sederhana.  Sebagai  bahan  ajar
pelengkap, LKPD sangat mendukung
proses pembelajaran dengan menyajikan

beragam informasi maupun soal-soal
latihan yang dapat meningkatkan
partisipasi  belajar  peserta  didik

(Mabhijatia et al., 2020; Syamsurizal et al.,
2017). Dengan demikian, LKPD dapat
mempermudah  proses pembelajaran,
menciptkakan interaksi yang efektif
antara peserta didik, serta meningkatkan
aktivitas belajar.

Penelitian terkait LKPD berbasis
HoA telah banyak dilakukan, seperti
Masitah et al. (2020) pada materi fluida
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statis, Kartono (2010) pada materi
geometri, Kurniawan et al. (2017)pada
materi hukum hooke, dan Fathir &
Sabrun (2015) pada materi statiska.
Akan tetapi, penelitian terkait LKPD
berbasis HOA dan MoA masih minim
dilakukan. Penelitian terkait HoA dan
MoA terakhir dilakukan oleh Densius et
al. (2018) pada materi teorema
pythagoras dan Ramadhani et al. (2020)
pada materi gerak harmonik, dan sejauh
ini belum ada penelitian terkait LKPD
berbasis HOA dan MoA pada materi alat
optik.

LKPD berbasis HoA dan MoA
dirancang untuk melibatkan peserta didik
dalam proses menemukan informasi
mengajukan pertanyaan, aktif dalam
menemukan, mengumpulkan dan
menganalisis data, serta dapat menarik
kesimpulan (Kartono, 2010). Aktivitas
ini bertujuan melatih peserta didik agar
aktif menciptakan peralatan berdasarkan
prinsip fisika (Yuliati et al., 2012). Hal
ini bertujuan meningkatkan pemahaman
konsep fisika dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran fisika berbasis HoA
dan MoA mengajak peserta didik untuk
bereksperimen dalam rangka
menemukan, dan membangun
pengetahuan secara mandiri, aktif dan
kreatif untuk merancang suatu alat
melalui proses pembelajaran yang aktif,
menyenangkan, tidak membosankan,
saling berbagi, kritis, dan bekerjasama
(Hariri, 2015; Suparno, 2013).
Pembelajaran berbasis HoA dan MoA
mengangkat permasalahan nyata, yaitu
praktik  langsung dengan  tangan
menggunakan alat dan bahan di

lingkungan sekitar yang mendukung
keterampilan proses sains peserta didik,
meliputi  mengamati,  memprediksi,
mengkomunikasikan dan menyimpulkan
(Aprillaet al., 2016; Avisya et al., 2019).
Materi alat optik memuat tiga buah
percobaan, yaitu pemantulan cahaya,
pembiasan cahaya pada satu lensa dan
pembiasan cahaya pada dua lensa yang
memuat analisis matematik  untuk
mendapatkan suatu persamaan yang
digunakan. Kegiatan tersebut membuat
peserta didik aktif dalam melakukan
aktivitas tangan dan aktivitas berpikir
sehingga cocok untuk LKPD berbasis
HoA dan MoA.

Pembelajaran fisika berbasis HoA
dan MoA telah banyak dilakukan, seperti
pada materi fluida statis (Masitah et al.,
2020); gerak harmonik  sederhana
(Ramadhani et al., 2020); fluida dinamis
(Uki et al., 2017); dan hukum Hooke
(Kurniawan et al., 2017). Akan tetapi,
sejauh ini belum terdapat LKPD berbasis
HoA dan MoA pada materi alat optik.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan ~ pengembangan  LKPD
berbasis HOA dan MoA pada materi alat
optik. Penelitian ini  bertujuan
menghasilkan LKPD berbasis HoA dan
MoA pada materi alat optik yang valid
dan praktis.

METODE

Penelitian dan pengembangan
(Research  and  Development) ini
menggunakan model ADDIE (Analyze,
Design, Development, Implementation
and Evaluation) (Branch, 2009). Adapun
langkah-langkah penelitian  disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1 Tahapan-tahapan Model Pengembangan ADDIE

Tahap Penelitian  Keterangan

Analisis (Analyze)  Menganalisis kebutuhan untuk mencari informasi tentang perangkat
pembelajaran di sekolah dan apa yang harus dikembangkan.
Selanjutnya menganalisis kurikulum untuk mengkaji materi fisika agar
sesuai dengan perangkat yang akan dikembangkan, serta menganalisis
karakteristik peserta didik mengenai cara berpikir peserta didik.

Perancangan
(Desaign)

LKPD dirancang sesuai dengan analisis permasalahan. LKPD
dirancang berbasis HoA dan MoA pada materi alat optik. Tahap ini
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dilakukan dengan pengumpulan referensi sebagai acuan pengembangan
perangkat, penyusunan LKPD vyang akan dikembangkan, dan
penyusunan instrumen penelitian yang meliputi LKPD dan lembar
keterbacaan. _
I ahap In1 adalah tahap utama dalam pengembangan, di mana LKFPD ini
divalidasi oleh pakar penguji supaya LKPD yang digunakan nantinya
dapat berguna dan efisien waktu dalam pengembangannya. Tahap ini
terbagi menjadi empat yaitu pengembangan, penyuntingan, validasi
dan revisi. Pengembangan dilakukan berdasarkan yang telah disusun
pada tahap sebelumnya dan sesuai dengan pendekatan HoA dan MoA.
Penyuntingan LKPD bertujuan untuk mendapatkan saran dari dosen
pembimbing agar perangkat yang dikembangkan lebih baik. Validitas
LKPD bertujuan mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan
berdasarkan penilaian dosen ahli dan pendidik yang meliputi penilaian
kuantitatif dan penilaian kualitatif. Revisi LKPD bertujuan untuk
memperbaiki sesuai dengan masukan dan saran dari pada dosen ahli.

Pengembangan
(Development)

Penggunaan Melakukan uji coba suatu produk yang dikembangkan dan dilakukan di
(Implementation) dalam kelas pada proses pembelajaran peserta didik.

Evaluasi Tahapan yang dilakukan pada setiap langkah dalam penelitian ini
(Evaluate) dengan tujuan untuk memperbaiki setiap kekurangan yang ada pada

LKPD yang dikembangkan dan menyelesaikan masalah pada yang
diungkapkan pada analisis. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah
produk yang dikembangkan telah berhasil menyelesaikan masalah yang
dirumuskan atau belum dapat menyelesaikan permasalahan.

Subjek uji coba penelitian ini adalah
35 orang peserta didik kelas X1 MIPA 1
SMA Negeri di Banjarmasin. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara
dan kuesioner. Instrumen pengumpulan
data meliputi lembar validitas dan
lembar keterbacaan LKPD. Lembar
validitas LKPD digunakan  untuk
memperoleh data terkait validitas LKPD
yang dikembangkan. Validitas diperoleh
dari rata-rata skor pada tiap aspek
validitas oleh dua orang validator
akademisi dan tiga orang validator
praktisi. Data validitas yang telah
diperoleh kemudian disesuaikan dengan
kriteria  validitas pada Tabel 2.
Reliabilitas berasal dari kata reliability
yang artinya sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Dalam
penelitian ini, reliabilitas diperoleh dari
tingkat kesepakatan dua orang validator
akademisi dan tiga orang validator
praktisi yang mana perhitungannya
menggunakan ~ persamaan  Alpha
Cronbach  sehingga  mendapatkan
kriteria reliabilitas pada Tabel 3.
Sementara lembar keterbacaan LKPD

362

alat optik digunakan untuk memperoleh
data terkait kepraktisan LKPD yang
dikembangkan. Data mengenai
keterbacaan LKPD yang telah diperoleh
kemudian disesuaikan dengan Tabel 4.
Tabel 2 Kategori Validitas LKPD

Interval Skor Kategori
X =3,40 Sangat Valid
2,80 = X<3,40 Valid
2,20 = X <2,80 Cukup Valid
1,60 = X <2,20 Kurang Valid
X <1,60 Tidak Valid

(Widoyoko, 2016)
Tabel 3 Kriteria Reliabilitas LKPD

Koefisien Reliabilitas Kategori
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40 -0,60 Sedang
0,20 -0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2012)
Tabel 4 Kriteria Kepraktisan LKPD

Rerata Skor Kategori
81% —100%  Sangat Praktis
61% — 80% Praktis

41% — 60%
21% — 40%
0% — 20%

Cukup Praktis
Kurang Praktis
Sangat Kurang Praktis

(Akbar, 2017)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dikembangkan pada
penelitian ini berupa LKPD alat optik
berbasis HOA dan MoA. Pada kegiatan
pertama, peserta didik melakukan
aktivitas fisik berupa percobaan untuk
menemukan solusi dan jawaban. Pada

[ Deserta didik dapat Fukum i J

Cahava

Percobaan Pegfama ;.

kaca planparalel, kKertas, kotak
cahaya. Buat garis vertical pada kertas,

kemudian arahkan kotak cahaya sebelum

Gambar], Skem a Pembiasan
Cahaya

Cobalshidentifikasijalannya sinaryang dihasilkan pada percobaan tersebut

Gam barkanjalannya sinar yanganda dapatkan setelahm elakukan Percobaan
diatas

gariznormal

Bidang batas

kegiatan kedua peserta didik melakukan
aktivitas berfikir dengan menganalisis
matematik untuk menemukan suatu
persamaan.

Adapun hasil pengembangan dapat
dilihat pada Gambar 1 hingga Gambar 4.

a. Siapkan alat dan bahan.

b. Susun rangkaian seperti Gambar 8.

c. Atur jarak cermin dengan benda (s).

d.Amati benda di dalam cermin sehingga dapat benda yang fokus (57)
e.Gambarkan proses pembentukan bavangan pada cermin.

Gambar 1 LKPD alat optik berbasis HoOA pada kegiatan pertama
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B
3 Samakan tan ¢ dalam langkah 1 dan 2
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e Rt st
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Gambar 1 hingga Gambar 2
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran dengan LKPD berbasis
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Gambar é LKPD alat optik berbasis MoA pada kegiatan kedua

HoA and MoA, khususnya pada materi
alat optik. Kegiatan pertama berfokus
pada aktivitas fisik peserta didik,
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melalui kegiatan tersebut peserta didik
dapat menemukan dan mengumpulkan
data. Berdasarkan gambar 1 fenomena
yang diamati ialah bagaimana jalannya
sinar pada cermin dan lensa. Kegiatan
kedua melatih pola pikir peserta didik
melalui kegiatan penurunan rumus untuk
memperoleh suatu persamaan. Hal yang
demikian dimaksudkan agar peserta
didik dapat membangun pemahamannya
secara mandiri dan memahami konsep
yang dipelajari dengan lebih mudah
karena peserta didik sendiri yang
menemukan konsep tersebut.

Validitas LKPD

LKPD alat optik berbasis HoA dan
MoA vyang terdiri dari aspek didaktif,
konstruksi, teknik, hands on activity dan
minds on activity dinyatakan valid
berdasarkan penilaian para validator
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Validitas LKPD

Aspek Penilaian Skor
Didaktif 3,32
Konstruksi 3,46
Teknik 3,43
Hands On Activity 3,37
Minds On Activity 3,40
Validitas 3,39
Kategori Valid

Hasil validasi LKPD ini memiliki
reliabilitas dengan Kkategori sangat
tinggi. Reliabilitas menunjukkan tingkat
kesepakatan dari kelima validator. Hal
ini berarti penilaian oleh kelima
validator terhadap LKPD ini memiliki
tingkat kesepakatan yang tinggi karena
hasil penilaian yang diberikan oleh
kelima validator tidak jauh berbeda
untuk setiap aspeknya. Hasil validitas
modul sesuai dengan Gazali (2016) yang
menjelaskan bahwa dinyatakan valid
dan dapat digunakan dalam uji coba
apabila skor yang diperoleh minimal
valid.

Kegiatan LKPD berfokus pada untuk
membangun  proses  berpikir  dan
mendorong peserta didik untuk bertanya
dan mencari jawaban yang dapat
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meningkatkan pengetahuannya
(Kurniawan et al., 2017). Sebagaimana
dikemukakan Densius et al. (2018)
kegiatan minds on activity akan
memotivasi peserta didik untuk aktif
belajar sehingga pembelajaran menjadi
lebih  menyenangkan dan bermakna,
serta berdampak positif terhadap hasil
belajar.

Kepraktisan LKPD

Kepraktisan LKPD alat optik berbasis
HoA dan MoA ini diukur dari lembar
keterbacaan LKPD oleh 35 peserta didik
melalui google form yang ditinjau
melalui aspek kemenarikan, isi, dan
kemudahan dalam menggunakan LKPD.

Tabel 6 Kepraktisan LKPD

Aspek Penilaian  Rerata  Kategori
Kemenarikan 75,71% Praktis
Isi 74,57% Praktis
Kemudahan 76,67% Praktis
Kepraktisan 75,48% Praktis
Reliabilitas 0,90 Sangat
Tinggi

Peserta didik mengemukakan bahwa
tampilan gambar dan warna pada sampul
LKPD menarik, sehingga peserta didik
tertarik untuk membacanya. Jenis dan
ukuran huruf pada LKPD juga cocok dan
nyaman untuk dibaca. Hal ini sejalan
dengan Widjajanti (2008) menyatakan
bahwa  tampilan LKPD dapat
meningkatkan motivasi dan  minat
peserta didik untuk mempelajari LKPD
tersebut.

Selain tampilan LKPD, bahasa dan
susunan kalimat juga mempengaruhi
dalam sebuah LKPD. Bahasa
disesuaikan dengan tingkat kedewasaan
dimana peserta didik sudah memahami
bahasa yang digunakan dalam LKPD
yang digunakan dan peserta didik
berpendapat bahwa di dalam LKPD
tidak bermakna ganda. LKPD ini dibuat
dengan  bahasa, susunan kalimat,
kosakata, tingkat kesukaran dan tingkat
kejelasan yang mudah dipahami karena
menyesuaikan dengan tingkat kognitif
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peserta didik SMA sederajat (Widjajanti,
2008).

Tata letak pada LKPD menurut
peserta didik bagus dan ideal sehingga
mudah dibaca. Selain itu, tata letak pada
LKPD yang runtun juga memudahkan
peserta didik untuk mengidentifikasi
bagian-bagian LKPD seperti
Pendahuluan, Langkah Kerja, Pertanyaan
Aktivitas, dan Soal Pemantapan.
Sebagaimana  dikemukakan  Pratiwi
(2015) bahwa LKPD yang baik harus
memiliki tata urutan pelajaran yang
sesuai tingkat kognitif dengan dimulai
konsep yang lebih sederhana menuju
konsep yang lebih kompleks serta
dilengkapi dengan gambar  untuk
menarik minat yang akan membangun
keaktifan peserta  didik  dalam
pembelajaran.

LKPD berbasis HoA dan MoA
berbeda dengan LKPD pada umumnya.
Keterbaruan pada LKPD ini ialah adanya
pertanyaan-pertanyaan yang bisa dijawab
dengan aktivitas fisik dan aktivitas
berpikir. Pertanyaan aktivitas
menekankan pada bagaimana proses
yang dilakukan peserta didik untuk
menemukan materi yang dipelajari dan
mendorong  peserta  didik  untuk
menggali informasi, bertanya, aktif
dalam menemukan, mengumpulkan dan
menganalisis  data, dan  menarik
kesimpulan (Asmawati et al., 2017) dan
kegiatan pada LKPD menuntut peserta
didik melakukan aktivitas berpikir untuk
menemukan jawaban.

LKPD yang dikembangkan
menempatkan setiap pertanyaan aktivitas
dalam  sebuah  flow line agar
memudahkan peserta didik dalam
menulis maupun menggambar jawaban
yang mereka dapatkan. Pesera didik
berpendapat bahwa dalam LKPD
terdapat ruang jawab yang cukup
sehingga bisa leluasa dalam menulis dan
menggambar. Hal ini juga memudahkan
pendidik untuk melakukan evaluasi dan
penilian terhadap hasil kerja peserta
didik. Hal ini sebagaimana dikemukakan
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Pratiwi (2015) bahwa LKPD harus
menyediakan ruang yang cukup untuk
memberi keleluasaan agar peserta didik
dapat menulis maupun menggambar,
serta terdapat bingkai sebagai petunjuk
dimana peserta didik harus menuliskan
jawaban atau gambar tersebut.

Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan hawa LKPD yang
dkiembangkan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Akan tetapi, masih
terdapat beberapa kelemahan dalam
penelitian ini, yakni kelayakan LKPD
yang dikembangkan hanya diukur
berdasarkan validitas dan kepraktisan
LKPD saja, kepraktisan LKPD yang
dikembangkan juga hanya ditinjau dari
lembar keterbacaan LKPD oleh peserta
didik melalui google form. Hal ini
dikarenakan pandemi Covid-19 sehingga
penelitian  tidak dapat mengetahui
kelemahan atau kesulitan yang masih

dihadapi peserta didik dalam
pembelajaran secara langsung.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan diperoleh bahwa LKPD alat
optik  berbasis HoA dan MoA

memperoleh kategori valid dan praktis.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa LKPD alat optik berbasis HoA
dan MoA layak digunakan dalam proses
pembelajaran  fisika. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi
guru atau tenaga pengajar sehingga dapat
membantu proses pembelajaran pada
materi alat optik.
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